PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

PERATURAN BUPATI SUMBAWA
NOMOR 51 TAHUN 2015

TENTANG

STANDAR PELAYANAN PADA BADAN PELAKSANA PENYULUHAN PERTANIAN
PERIKANAN DAN KEHUTANAN KABUPATEN SUMBAWA

Menimbang :

Mengingat :

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

—

ek

BUPATI SUMBAWA,

bahwa dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan
publik dibidang penyuluhan pertanian perikanan dan
kehutanan di Kabupaten Sumbawa, perlu adanya standar
pelayanan pada Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian
Perikanan dan Kehutanan Kabupaten Sumbawa;

bahwa ketentuan Pasal 20, Pasal 21 dan Pasal 22 Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik,
mengamanatkan setiap penyelenggara pelayanan publik
wajib menyusun, menetapkan dan menerapakan standar
pelayanan yang memuat sekurang-kurangnya 8 (delapan)
komponen standar pelayanan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Standar Pelayanan pada Badan Pelaksana
Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan Kabupaten
Sumbawa;

. Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang

Pembentukan Daerah-daerah Tingkat II dalam Wilayah
Daerah-daerah Tingkat 1 Bali, Nusa Tenggara Barat dan
Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1655);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5038 );

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);y
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10.

11.

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang
Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4593);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 215, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5357);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 15 Tahun 2014 tentang Pedoman
Standar Pelayanan (Berita Negara Refublik Indonesia Tahun
2014 Nomor 615;

Peraturan Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 1 Tahun 2008
tentang Urusan Pemerintahan yang Menjadi Kewenangan
Pemerintahan Daerah Kabupaten Sumbawa (Lembaran
Daerah Kabupaten Sumbawa Tahun 2008 Nomor 1,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor
530);

Peraturan Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 3 Tahun 2010
tentang Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Lembaga Lain Sebagai Bagian dari Perangkat Daerah
Kabupaten Sumbawa (Lembaran Daerah Kabupaten
Sumbawa Tahun 2010 Nomor 3, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 543) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Sumbawa
Nomor 8 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Peraturan
Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 3 Tahun 2010 tentang
Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga
Lain Sebagai Bagian dari Perangkat Daerah Kabupaten
Sumbawa (Lembaran Daerah Kabupaten Sumbawa Tahun
2011 Nomor 8, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Sumbawa Nomor 580);

Peraturan Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 9 Tahun 2013
tentang Pelayanan Publik dan Keterbukaan Informasi Publik
(Lembaran Daerah Kabupaten Sumbawa Tahun 2013 Nomor
9, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor
602);

Peraturan Bupati Sumbawa Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Rincian Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Badan Pelaksana
Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan Kabupaten
Sumbawa (Berita Daerah Kabupaten Sumbawa Tahun 2010
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MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG STANDAR PELAYANAN PADA

BADAN PELAKSANA PENYULUHAN PERTANIAN PERIKANAN
DAN KEHUTANAN KABUPATEN SUMBAWA.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1.

2.
3.
4

Daerah adalah Kabupaten Sumbawa.
Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Sumbawa.
Bupati adalah Bupati Sumbawa.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dalam penyelenggaraan
pemerintahan daerah.

Badan adalah Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian Perikanan dan
Kehutanan Kabupaten Sumbawa.

Kepala Badan adalah Kepala Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian
Perikanan dan Kehutanan Kabupaten Sumbawa.

Standar Pelayanan adalah tolak ukur yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan dan acuan penilaian kualitas pelayanan sebagai kewajiban
dan janji penyelenggara kepada masyarakat dalam rangka pelayanan yang
berkualitas, cepat, mudah, terjangkau dan terukur.

Pelaksana Pelayanan Publik adalah pejabat, pegawai, petugas, dan setiap
orang yang bekerja di dalam organisasi penyelenggara pemerintahan yang
bertugas melaksanakan tindakan atau serangkaian tindakan pelayanan
publik.

Penerima Layanan adalah orang, masyarakat, badan hukum, dan instansi
pemerintah.

BAB Il
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Peraturan Bupati ini dimaksudkan sebagai panduan serta pedoman
penyelenggaraan pelayanan publik pada Badan.

Peraturan Bupati ini bertujuan untuk meningkatkan pelayanan serta adanya

Pasal 3

kepastian hukum penyelenggaraan pelayanan publik pada Badan.

(1)

BAB I1I
KOMPONEN STANDAR PELAYANAN

Pasal 4

Komponen Standar Pelayanan meliputi:

\{ (./a. jenis pelayanan adalah jenis pelayanan yang diberikan kepada pemohon;
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b. dasar hukum adalah peraturan perundang-undangan yang menjadi
dasar penyelenggaraan pelayanan;

c. persyaratan adalah syarat (dokumen atau hal lain) yang harus dipenuhi
dalam pengurusan suatu jenis pelayanan, baik persyaratan teknis
maupun administratif;

d. prosedur adalah tata cara pelayanan yang dibakukan bagi pemberi dan
penerima pelayanan;

e. waktu pelayanan adalah jangka waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan seluruh proses pelayanan dari setiap jenis pelayanan;

f. biaya/tarif adalah ongkos yang dikenakan kepada penerima layanan
dalam mengurus dan/atau memperoleh pelayanan dari penyelenggara
yang besarnya ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan,;

g. produk adalah hasil pelayanan yang diberikan dan diterima sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan;dan

h. pengelolaan pengaduan, saran, dan masukan adalah tata cara
pelaksanaan penanganan pengaduan dan tindak lanjut.

(2) Komponen dan uraian Standar Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat

(1)

(2)

(1)

(2)

(1), untuk masing-masing jenis standar pelayanan tercantum dalam

Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati
ini.

BAB IV
PELAKSANAAN DAN PENERAPAN

Pasal 5

Kepala Badan bertanggung jawab atas pelaksanaan dan penerapan dalam
penyelenggaraan pelayanan publik sesuai dengan Standar Pelayanan
sebagaimana diatur dalam Peraturan Bupati ini.

Untuk kelancaran pelaksanaan standar pelayanan, dibentuk tim teknis yang
ditetapkan dengan Keputusan Kepala Badan.

BAB V
PENGADUAN

Pasal 6

Penerima layanan berhak menyampaikan pengaduan penyelenggara layanan
atas penyelenggaraan pelayanan yang tidak sesuai dengan Standar Pelayanan
berdasarkan prosedur yang berlaku sesuai peraturan perundang-undangan.

Pengaduan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), disampaikan kepada
Kepala Badan.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 7

\; {L Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. y
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Sumbawa.

Ditetapkan di Sumbawa Besar
pada tanggal & ox+ober 205

?f'EUPATI SUMBAWA, ’

L' pJ AMALUDDIN MALIK

Diundangkan di Sumbawa Besar
pada tanggal & oktokrr 2015

SEKRETARIS DAWBUPATEN SUMBAWA,
RAS)](

BERITA DAERAH KABUPATEN SUMBAWA TAHUN 2015 NOMOR 51



\; (U kehutanan;

LAMPIRAN
PERATURAN BUPATI SUMBAWA
NOMOR 51 TAHUN 2015

TENTANG

STANDAR PELAYANAN PADA BADAN
PELAKSANA PENYULUHAN PERTANIAN
PERIKANAN DAN KEHUTANAN
KABUPATEN SUMBAWA

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik
menyatakan bahwa setiap penyelenggara pelayanan publik, baik yang
memberikan pelayanan kepada masyarakat secara langsung maupun tidak
langsung wajib menyusun, menetapkan dan menerapkan standar pelayanan
sebagai tolak ukur dalam penyelenggaraan pelayanan. Demikian pula dalam
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah serta Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 15 Tahun
2014 tentang Pedoman Standar Pelayanan mengamanatkan bahwa setiap
Daerah diwajibkan untuk menyusun standar pelayanan yang dijadikan
pedoman dalam penyelenggaraan pelayanan publik di Daerah
Kabupaten /Kota.

Untuk itu, dalam rangka mewujudkan penyelenggaraan pelayanan
publik, khususnya pelayanan pada bidang penyuluhan pertanian perikanan
dan kehutanan sesuai dengan asas penyelenggaraan pemerintahan yang
baik, dan guna mewujudkan kepastian hak dan kewajiban berbagai pihak
yang terkait dengan penyelenggaraan pelayanan, harus menetapkan standar
pelayanan untuk memberikan acuan dalam penilaian ukuran kinerja dan
kualitas penyelenggaraan pelayanan.

Tugas Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian Perikanan dan
Kehutanan Kabupaten Sumbawa adalah melaksanakan urusan pemerintahan
daerah dibidang penyuluhan pertanian perikanan dan kehutanan
berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan. Sedangkan fungsi Badan
Pelaksana Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan Kabupaten
Sumbawa adalah sebagai berikut :

a. penyusunan perencanaan bidang penyuluhan pertanian, perikanan dan



b.

perumusan kebijakan teknis bidang penyuluhan pertanian, perikanan dan

kehutanan;

. pengkoordinasian pemberian dukungan atas penyelenggaraan

pemerintahan daerah dibidang penyuluhan pertanian, perikanan dan

kehutanan;

. pembinaan, koordinasi, pengendalian dan fasilitasi pelaksanaan kegiatan

bidang pembinaan kelembagaan, sumber daya manusia dan
penyelenggaraan penyuluhan, sarana prasarana dan kerjasama

penyuluhan;

. pembinaan terhadap unit pelaksana teknis Badan Pelaksana Penyuluhan

Pertanian, Perikanan dan Kehutanan;
pelaksanaan kegiatan penatausahaan Badan Pelaksana Penyuluhan

Pertanian, Perikanan dan Kehutanan; dan

. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas

dan fungsinya.

BAB II
STANDAR PELAYANAN

A. Klasifikasi dan Jenis Pelayanan

Sesuai tugas pokok dan fungsi Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian,

Perikanan dan Kehutanan Kabupaten Sumbawa, maka Standar Pelayanan

Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan yang

disusun meliputi:

1)
2)
3)
4)
S)
6)

Fasilitasi Permohonan Bantuan Pemerintah,;

Jasa Pembinaan Kelompoktani;

Pelayanan Konsultasi Agribisnis;

Pendampingan Penyusunan RDKK Kelompok Tani (Reguler);
Pendampingan Penyusunan RDKK Pupuk Bersubsidi; dan

Pelayanan data dan Informasi Penyuluh Pertanian Perikanan dan

Kehutanan

B. Uraian Standar Pelayanan masing-masing jenis pelayanan dan bagan alur

Standar Pelayanan pada Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian, Perikanan

\i a/ dan Kehutanan tercantum dalam tabel berikut : y




ueuexuad ‘ueruelrod ueynmAuad rereq JojeUIpPIOOl UBp Bso e[eday YoI[0 Myeaxqip
uep ‘Surdwrepuad ynmnAuad ‘rueyodworey snunduad yojo 1ueduejepuelip [esodold ‘¢
‘uesnjzadip Sued uenjueq ueuoyourrad /Tesodoxd
uejenquiad wrerep ruejsjoduwofdy njuequaw neje urquiquow Furdurepuad ynmiusad g
Bursew-3ursew urduwrepuad ynniAuad epeday (yejuriowad
uenjueq ueuoyourrad) eAuueyningos uedredwreluowr tuel 3jodwofey snundusd ‘[ mpasold | ‘¢
‘(nedng uesninday] njuaq werep ueyn3inyip wnjaq eil) suirduwrepuad
ynmnAuad yo10 1seqqiseyip 3ued yes 3ued uemjuequiad eiedoe BjLaq ueNIdWERN €
‘emequing nedng uesninday ueduap rensas yes 3ues rue) yodwoy] g
‘ueueinyoy uep ueueyuad ‘ueruelrad ueynniuad rereq
eredoy epedoy ueduesolad uedng uep rue) jodwo(ay BWeU sele uenlelp ueuoyourrad °|
Sn3aq
redeqos uejeredsiad enwoas idexduajowr uedusp ueuoyowrad sexiaq uesnledusaw uoyowad uejereisiod | ‘¢
‘emequing uajedngey]
ueUEINYSY UBp ‘UBUBYLId{ ‘UBIUBLIS uUBUnNAusd eueBsSjE[od uepeqg elioy ejel uep
1s8uny ‘sedn], ueury 3ueludl O[QZ UnNyel, S JowoN emequng pedng ueinjeiad ‘.
uep ‘emequng uajedngey] yeiseq
jesjdueiod Mep ueideg redeqas ure] edequo] el1ay ele], UBp ISeSIUB3I() UBUNSNS
‘uedynjuequiad Suejud) O[0Z Unyel ¢ JowWoN emequng usjedngey] yeroe( ueinjerdd ‘9
‘tue], sjodwofay ueedequialey uep 1ue], Jodwo[ay ureuIquIdd
uewiopad Sueludl £€10Z/8/0+1°LO/uBiuduLiod /g8 IOWON Ueruelrdd LIQJUIN uelnjeldd °Q
‘ueynniAusd rereg ueeoasuad
urwopad suejus) g10z/+/0+1°LO/ueiusunisd /9z JOWON UBIUBLI LISJUIN UeInNiBIdd ‘¢
{ueuBINYIY UBP UBUBYLIY{ ‘UBIUBLISd UeUn[nAusd uesemeduad
uep ueeUIqUI{ ‘UeeARIqU SUBIUI} 6007 UNYBL £+ JOWON YBlUuLIdWdd UBINJBIdd '€
qIqnd ueueAe[ed Suejus) 007 UNYe], Gg JowoN JowoN Suepun-3uepun ‘g
‘ueuBINYIY] UBP UBUBYLIS]
‘uerueliad ueynnAusd wesi§ 3uejudl 9OOZ unyel, 91 JowoN IowoN Suepun-3uepun | wnyny Jeseq | ‘I
uerein usuoduioy] ‘ON

yEjULIoWSd UBNIUBYH UBUOYOULID] ISBII[ISB]

NVNVAVTHd SINH DONISVIN-DNISVIN NVNVAVTHd dVANV.LS NVIVaN

2 |



“(rusax : \.—A
uenyejusquiad uesymyngip esi) uoyowad epedey jnlue] sepun ueredureiuad
uep ‘nlue yepun uesnuwniad
Qresro) stus(o) jeqelod uep emequing uajedngey] ueueINYSY UEpP ‘UeUBNLId]
‘uerueliod ueynnAusg euesyedd uepeg ereday yo[o seyeqrp uenpefuad LjeW °q
‘1edoo evIBOOS
uenpeduad denes jnfue] yepur} BUBOUAI UNSNAUSW UBP ISESLIBJUSAUI UBNNE[oW ‘B
:uenpeduad ueuedueudd 7

S o

'TLTSTO-1.L€0 ‘uodafa) yejuoy mrepur
neje ‘prog qesemequnspnoddeq : [few mepuw 9

‘emequing uoyednqgey] ueuejNyay uep

‘UBUEBNLIDJ ‘UBIUELI UeynnAuad euesye|od uepeqd e[edsay] jeure[e 93 jeins WL 'p
‘uenpeduad /uereg yejoy

neje elioy wel eped sewsojur efowr 1p uenpeduad nyng eped uenpe JNuLIoj ISIUaW "0
‘Buisew-guisew

UBBWEO9Y UBUEBINYSY UEP UBUENLIYJ UeTUBLIDd Ynniusd rereq a3 uns3ue| 3uejep 'q
‘ueynniusd ewesel1ay uep eueseld BuBIeg Sueplg ereday muwousw
uep Iesag emeEqUING NUIdS 9 'ON Jndung ‘ujp Ip emequng udsjedngey] ueueINYIY
uep uBUBYLIS{ UBIUBLIS uUeynniusd uesiedd uepeg o3 3JunsSue] 3Juejep e
reqed ueduop npedusw ueYE[IS jexeleiAse

:uenpeduad BIR) | uenpeduod uee[o[edusd | ‘L
ruelsjodworay] ISejIfise] eser smpodd | ‘9
i jurey/eferg | g

ey (njes) | ueuele[od nem | b

‘resodoid uenin) rensas jrex1a) iIsueisul epedas]
uesnpiadip Sued uenjueq ueuoyouriad /resodord uednfedusw rueljodwordy snINSuUdd "G
‘uweueinyay uep ueuesuad ‘ueruelred weynmAiuad rereq 1p uesdisielp [esodoid ueulres
‘ueuejnyay uep

uerel) usduoduwoy] "ON

e — —— e e



‘(tuasaa
uenyejuaquiad  wesiymyngip exil) uoyowoad epedos jnfuel sepuny ueredweluad -9
uep gnlue] syepun uvesnwniad “p
'stjal Jeqelod uep emequIng usjedngey] ueuBINYSY UBp ‘ueueyLIdd
‘ueluelIdd ueynndued euesyelod uepeqg eredsy ysjo seyeqip uenpeSuod ajewr o
‘redao vIBOOS
uenpegduad denes nfue] yepun eueouss unsnAusw uep ISBSLIBJUDAUI UBNye[dW ‘g
‘uenpeduad LIajewW JTexI9) ISEULIOjUl /ejep ISESLIB]UDAUI ‘B
:uenpeduad
ISEXljLIoA  uep 3oosonjdusw Suns3ue] uefuop uenpeSuad uodsaiow emequing
usrednqes] UeUBINYSY UBP ‘UBUBNLIS] ‘UBIUBIIS UBYNNAUS] euesye[ed uepeq eredoy]

"BSSBW BIpaW /qydd eSequa] mrefauwr asodssjarp Sued uenpeSuog ueueduRUd{ ‘¢

uerein

usuoduIroy]

‘ON




——T e S ——— — — - ST — . e e e e

‘uBymngss rensss ueeuiquiad BWLIaUSW ue)jodwoey /1uelad 4 Jb!
‘ueyjodwores] /tuelad 1depeyrp Sued ueyereseurrod
3uejus) yedepuad yeino uep ureepuow ISn3{sIp uesnyerow jedep rueysjodwoas] /tueloq ‘¢
‘Tuepsjodworay /1uejad redepeyip
3uef yeresew neje ueyningoy rensas ueynniusd wAlBW UBNLIDqWOW YnnAug ‘g
‘ewrestaq nexedasip 8ues jedwa) neje
‘luejed yewnu ‘rueysjodwolsy neje ruejed Iuejeyesn ueye] 93 unfunsjzoq ynnAusg ‘1 npasoild | ‘g
‘surdurepuaod ynmniuad
Yoo 1seyisejip Sued yes Sued ueyniusquiag eIEOY BjLIog DIwow ruejsjodwo[sy] ‘¢
‘emequing nedng uesnindoy ueduap rensos yes Suek ueysjodworay g
‘dered8uad /ueyer sirwad wuejsg 1
J{LILq
redeqoas uejeredsiad enuos dey8usjow ueduop ueuoyouwsad sexIaq uenfedusw voyowog uejerefsiod | ‘g
“emequing usjednqey]
UBUBINYDY UBP ‘UBUENLIdd ‘UBIUBLIS{ UBYNNAU] euesye[dd uepeq elioy eje], uep
1s3uny ‘se8n], uerury Surius) 0107 unye] G JIowopN emequng nedng ueinjerod ‘g
uep ‘emequing usjedngey] yeloe(]
jexduersq wrep ueideqg redeqos ureq edequo el1oy ejel uep 1sesiuesio ueuNsSng
‘ueynmjuaquidd SuvjUL) O[0Z UNYeL £ JOWON emequing usjednqey] yeise(q ueinjeisd °/
‘Tue], sjodwoay] ueedequa[oy Uep UR], sjodwoay] ueeUIqUID]
uewopad Suejudl £10z/8/0+1 LO/UBiusuLIng /T8 JOWON UBIUELIS] LISJUSJN UBINJRId] ‘Q
‘ueyniniusy rereg ueeoja8usg
uewopad 3uejudl g10g/+/0+1 L0/ UuejusuLiag /9¢ IOWON UBIUBLIS] LISJUSJN UBINIBID 'C
‘ueruellad ueynnAusg
3pOoIdN Buelusl 600Z/Z1/0%1°LO /UeluouIag /ZS JOWON UBIUBlIo LIJUIN ueInjeiad ‘¢
‘UBUBINYSY UEP UBUBNLIY] ‘UBIUBIISd UBYN[NAUS] uesemeduad
Uep ueeulquIdd ‘ueeleiquiad Sueiusl 00g UNYR], £ JOWON yejuLnwe ueinjersd ‘¢
Nqnd ueuedersd Suejual 600z UNYR], GZ JOWON JowopN Suepun-3uepun ‘g
‘uBURINYSY UBP UBUEBLIY]
‘UBIUBLIdd UeyYnnAusd walsig Sueius) 90z UNYeL 9f JowoN JowoN Suepun-3uepun °| wn3ny Jeseq | I
uerein uauodwoy ‘ON

rue) sjoduwiofoy] urRUIqUId] BSBP 7



(rwsau

uenyejoquad  ueymngip exi) uoyowad epedey Infue; sepun ueredureAusg

uep Onlue yepun uesnwniad
‘Jres(19) stuxa) jeqelod uep emequing usjednges] UBUEBINYLY UBP ‘UBUBINLIS]

‘ueruelrod ueynnAusd euesyedd uepeqg eredoy Yoo SBYRQIP uenpeduad 119jBW -

‘1edao eieOos
uenpeduad denoes jnfue; yepun eueoual unsniuaw uep ISBSLIBJUSAUI UeIN3e[ow

QT

‘Be

:uenpeduad ueuedueusd 'y

'TLTSTO-1L€0 ‘uoda[a) s{ejuoy myefow

neje ‘prog-qesjemequnspnjaddeq : [rewd mpeou

‘emequing usjedngey ueueINYY UEP

‘UeuEyLIdd ‘Ueluelied ueYnnAusd euesNR[dd Uepeq eredoy jEWEle 9Y JBINS WL -

‘uenpedusd /uereg yej03]

neje elroy wel eped sewrojur efow 1p uenpeduad nynqg eped uenpe Jnuoj 1sidusw *

‘Buisew-3ursew

UBIBUBOSY UBUBINYI}Y UEP UBUENLIAd UBIUBLId Ynniusd rereqg 9y Suns8ue| Suejep -

‘ueynniuog eureselisy] uep eueseld euereg Sueprg ereday muausur
Uep JIesag emequing NuIsg 9 ‘oN Jndung ‘Ui Ip emequng usjedngey urueinyoy
uep UeuB)LIdd UBIUBIISd UeynniAusd uesye[dd uepeg o3 SunsSue] Suejep

g -

'ered ue3uap npeduouw UeYe[IS JeseIeAsen

:uenpesduad BIR) 1 uenpesduad uee[odusad | ‘2
‘ueynniuad Jequio] neje ‘Insolg “oyesd] ‘4
‘uepjodworay /tuelad
TWIOUO3{3 UBD ‘TeISOs ‘SIU39) Ye[esew seje isnjos jejisioq Suek ueynmniuad Loje|y ¢ npoid | ‘9
. Jureyfekerg | ‘g
‘uesjodurofay ueduop uejesedosay neje ueyningoy rensas ueuedejad ewe] ‘g
‘ynnduad elioy yelerm
werep ruepjodwopas denas ynjun uesad denss werep [esos UBeURSE[IP uedunfuny] ‘| ueueAe[ed NIEM | b
uerein usuodwoy] "ON




‘(rwusax
uenyejuaquiad  uesymingip exil) uoyowad epedasy nfuel sfepurny ueredwredusad ‘9
uep gnfuel yepun uesnwniad ‘p
'stu9) Jeqelod uep emequing usjednges] UBUEBINYSY UBP ‘UBUBYLIDG
‘Ueluelod UeynNAUSd eUESNR[d Uepeqg efedsy yso seyeqrp uenpefuod Lojew O
‘redao ereO9s
uenpeduad denos jnfue] yepun eueousal unsniuow uep ISESLIEJUSAUI UBMN¥e[ow ‘q
‘uenpeduad L19)BW J1e319) [SBULIOJUT/BJep ISBSLIBIUIAUT B
:uenpeduad
ISEXLI9A uBp oosonjduow Juns3ue] ueduop uenpeSuad uodsaiow emeqUING
usjednqey| ueueINYSy UEP ‘UBUBYLID] ‘UBTURLISJ UBYN[NAUS] eueSyR[o uepeq ereday

‘BSSBW BIpaW /[ eSequia] mrefouwr asodssjaip Sues uenpesusg ueueSueusy <

A

uerern

usuoduwoy]

‘ON




R R R R _— e — e e ———— N S . . —— e e

‘uesIsej[nsuoyIp duek siusiqLde n .)
ueyereseuwttad Suejus) jedepuad yeino uep weepusw IST3SIpIoq (ueUBINYDY
uep ‘ueueiued ‘ueruelrad ynmAuod) ueynsuoy BWES-BWESIO( uruBAR] BUN33uod ‘4
‘Iseynsuoy Jnuwoj sidusw ueueke] eunddusg ¢
‘ueuede] eungd3uad ruefeowr
Uep ewnousw sedniieq Sued (ueueinyey neje ‘ueuesuad ‘ueruelrad) ynmnAusg ‘g
‘Bursew-3ursew uejewreooy UBUERINYDY
uep ueuesuad ‘ueruelsad ueynniuad rereq 1p stusiqusy ISejNSuoy] Jruiry oy SunsSue
Sunfunyiaq (yexeredsew neye ‘srusiqude BUBSN N¥B[od ‘Tuelad) ueuede] eundsusg ‘| mpasold | ‘¢
‘uenpnpuadas] SeIUSPI D{I[IWOW SUek Jes[eIeAse)y ‘o
‘siusiquide eyesn nyje[ad ‘g,
‘dereg3uad /ueyey yqrwad weaq 1
-Jueq
redeqos uejeredsiad enwos dexusow ueSusp uruoyowiad sestaq uenfesusw uoyouwad uejeredsiod | ‘g
“emequing uajedngey]
UBUBINYS) UEp ‘UBUBLI{ ‘UBIUELId] UBYN[NAUSd BUESIE[9d Uepeq eloy eje] uep
1s3uny ‘sedny, ueoury Suejusl 01QZ UNYEL S JowoN emequing nedng uemjelsd ‘g
uep ‘emequing uajednqey] yeise(
1ex8uerad wep ueideg reSeqos ure] eSequuor el1oy] ejegl uep 1sesiuediQ ueunsng
‘ueynjuaquiad SueIUS) OTOZ UNYERJ, € JOWON BMBqUNG uajednqgey] yeroeq ueIneIad .
‘tue, jodwopay] ueeSequio[ey uep ue], jodwolay] ueBUIqUIDg
uewopad 3uejus) £107/8/0+1 L0/ UBIUsULIDg /78 IOWON UBIUBLIS{ LISJUIJA UeImjelsd 'Q
‘ueynmAuad rereg ueejoja8usg
uBwIOpad 3ueIusl Z107/v /041 LO/UBiusuLIog /9C IOWON ueIUE)ISd LISJUSJN UBINJBIS] °C
‘ueruelIdd ueynniusg
SPOIaN Buelusl 600z/Z1/0+1 LO/UeIusuLiag /TS IOWON UBIUBLIOd LIQJUS]A UBINJRIod ‘4
‘UeUBINYIY UBP UBUBNLIYJ ‘UBIUELISd UeynnAusg uesemegduad
uBp ueeulquod ‘ueeleiquiad Suelus) 6007 UNYR] £ JOWON YBIULIOWD] uernjersd ‘g
qqnd ueuele[od Sueiua) 6007 UNYe], GZ JOWON JOWON duepun-3uepun ‘g
‘ueueINyay] uep ueBUBLISd
‘UBrURLIdd UBYnnAusd walsIg Suejud) 900z unyey, 9] JOWOoN IowoN Suepun-3uepun | wnyny Jeseq | ']
uerein usuoduwoy] "ON

SIUSIqLI3Y ISe}NSuoy] UeueAe[ad '€



S

‘(rwasar

uenyejequad ueymngip exil) uoyowad epedsy nfue] sepun ueredwelus -

uep 9nflue] syepun uesnwniad

rex19) s1uxa) jeqelod uep emequing uojednqey] ueuRINYSY UEP ‘UBUBYLID]
‘UBluelIad UBYN[NAUS BUBSIE[d UBpRqg eredoy] ys[o seyeqrp uenpesuod LIYEW
‘yedao eIEOOS

uenpeduad denes jnfue] sjepun eueous: unsniusw Uep ISeSLIBJUSAUI UBMNe[owW

q

2

:uenpeduad ueueldueusq ‘g

'TLTSTO-1.,€0 ‘uods[a) yejuoy mreouwr

neje ‘pros-qesemequnspnjeddeq : [Tews myeour *

‘emequing usjednqey] ueuejNYSY UEp

‘UBUBNLId] ‘UBIUE}IS] UBYN[NAUS BUBSIB[O] Uepegq eredoy] jewrere oy JeINS WLITY °

‘uenpedusd /uereg ye10Yy

neje elroy wel eped 1seuniojur vlow 1p uenpesuad nyng eped uenpe Jnuioj s1fuour

‘Bursew-3ursew

UBJEUWEO9Y UBUBINYD}Y UBP UBUENLIJ UBTUBLIS] YnnAusd rereg oy duns8ue] Suejep -

‘ueyn[niusd eureselioy uep eueseiq eueleg suepig eredoy muwousw
Uep JIesog emequng nursg 9 ‘ON Jndung "UjQ Ip BMBQUING usjednqgey] ueueINYY
Uep UBUENLId UBIUELIdd UeYNnAuSd UesIe[dd uepeq 9 3Juns3ue] Suejep

@l

)

‘BIBO UB3USp NpESULW UBNUE[IS JEBIBASE

‘uenpeduad BIe) T uenpeduad uee[oeduad | ‘.

‘Tuejeyesn esijeuy ‘g

'stusiquide eyesn ueeloje8uad /uswsfeuew ueIes ‘g

‘ueuEINYSY uep ‘ueuesuad

‘uetuelrad pipowoy nisey ueyejogduad uep ‘usuedeosed ‘eAepIpng SIUX9) ISEPUSWONY ‘| ynpoid | ‘9
= jueyfelerg | g
wel 1 ueuele[od nisfem | b

‘uBqynINgIp suek siusiqLIde ISBULIOJUl BWLIOUIW ueueAe] eundgduad ‘G
uereln usuoduwoy] "ON




‘(rwsaa
uenyejuequiad  uweyninqip exil) uoyourad epedoy jInfue] sfepun ueredweluod -0
uep nfuel syepun vesnwniad “p
‘stua) yeqelod uep emequing usjednqey ueueINYSY uep ‘ueueBNLIag
‘UBluelIdd UBYNNAUS] EBUEBSYEB[J UEBpEY ereday] ysjo seyeqip uenpeSuad LW ‘O
yedao ereOSS
uenpeduad denes jnfue] yepun euesusr unsnAusw Uep ISESLIBJUSAUI UBNNYe[W 'q
‘uenpeduad 19jeW jreio] ISBULIOJUI /€Jep ISBSLIBJUJAUI ‘B
:uenpegduad
ISeyyLaa  uep  yaosonjdusw  JunsSue] ueSuop uenpeSusd uodsarow emequing
usjednqgey] ueUBINYSY UBp ‘UBUBNLIS] ‘ueluELIdd UBYN[NAUS BUEBSYE[S{ UBpeyqg eredoy

"BSSEBW BIPIW / Q[ eSequia] myejauwr asodssjaip Suek uenpesusd ueuedueusd ‘¢

uerein

usuoduroy]

“ON




uexeunsip

uexe 3ued ueruelrad ulsow jere uep Isynpoid vueres uesidejouswl uep seyequiowl ‘e

-ure| erejue dny3ur Suens uedusp ‘uerueliod ynmAuad yopo 1durdwrepip
uep uepjod emjoy yoo urdundip Sued yeremedsnw uenyePw el jodwody ‘g

SDIAY ueunsndiuad eueOUAI °q

uep ‘eAuwiniagas unye) YNy ISesIeal ISBN[eAD B

‘uref erejue dny8ury

Sueni ue8uop ‘3gy ueunsniuad uedersiod es8uesr werep snin8uad uenwoliad
ueynoepwr uerueltad ynmduad ysjo Burdureprp Sued 1uey sodwopay snun3uaq 1 mnpasold | ‘¢

‘wreue) (empel wnpeqas uenq njes jequie] suijed UBSBUBSHE[I] 'C
‘Burdurepuad ynnAuad yajo seysesip Suek yes Suek ueynjuaquiag
BIEOY ®ileg  Bfiuewl  snrey [ueijodwo[ey ‘UB{UNNNNIp wnjoq ey wWereq ‘g
‘emequing nedng uesnjndoy] ue3uosp rensas yes Suek ue) sjodwoay 1
-J3LIaq
redeqos uejeledsiod enwos dexdusour uedusp ueuoyouriad sexIoq ueynfeSusw uoyoway uejereAsiod | ‘g

‘emequing uajedngey]
UBUBINYS} UBp ‘UBUBNLId ‘UeIuElIdd UeynnAusd euesyeod uepeg elioy eiel uep
1s3uny ‘seSn], uerury Suejus) OTOZ UNYRL $C IowoN emequing nedng uemnjelsq "/
uep ‘emequing usjedngey] yeroeqg
1exi8uersd wrep ueideqg reSeqes ure] eSequio el1oy] eyl uep 1sesiue8iQ) ueBUNSNg
‘ueynjuaquIad SuBjUS) OTQZ UNYE] € JOWON BMBQUING usjednqey] yeloeq ueInNiBISd 'Q
‘tue, sjodwopay] ueeSequio[ey uep ue], Jodwoey UeBUIquIag
uewopad 3uejudl ¢10z/8/0+1 L0/ Ueiusuliad/gg IOWoN UeIueliod LI9JUIJA UBIN}BID{ ‘G
‘ueruelIdd ueynniusd eureidold ueunsniusg
uewopad 3ueiudl 6007/S/0+1 L0/ Urjuswiisg/qy JOWON UBIUBLIOd LISJUIN UBINIRIS ‘b
‘uBUBINYSY UBP UBUBNLIS{ ‘UeTUeLId Ueynniusg uesemesusg
uep ueeulquod ‘ueeleiquiod Suejusl 600 UNYR] £ JOWON YeIULIOWS] ueinjeisd ‘g
SIgng ueuele[ed 3uelus) OOZ UNYe], GZ JOWON IowoN Suepun-3uepun °g
‘ueuRINYSY] UBP UBUBYLIO]
‘uetuelIod uBYNNAULd wWolsIg SurIUS) QOOZ UNYEL 9T JowoN JowoN Suepun-3uepun ‘| wnsny Jeseq | I

uereiqn) uauodwoy] ‘ON

(1omnBay) rue], sjodworay MY veunsniusg uedurdurepusg 4



'TLTSTI-1.L€0 :uoda[a) yejuoy] myeouw

‘emequing usjednqey] ueueInNYsy UBp

‘uenpesdusd /uereg yjejoy

‘Buisew-3ursew

‘ueynniusd euresel1ay uep eueselq euereg Sueprg ereday] muwosusw

UEp JIesog emequng nuieg 9 ‘ON Jn3ung "ujp Ip eMequINg uojedngey] ueueInysy

UEp UBUENLIdd UeIUELIdd ueynniAusd uesyeod uepeg oy 3Juns3ue] 3Suejep

neje ‘pros-qeemequnspynjoddeq : [rews myepu *
‘UBUBNLId ‘UBIUBLIDd UBYN[NAUD] euesie[dd uepeq e[edoy] jewele o) jeins WLITY °
neje el1oy wel eped sewrojur elow Ip uenpeduad n3nq eped uenpe anuiioy siuour *

UBIBUIEd9Y UBUBINYSY UBp UBUENLISd UBIUEBLISd Yn[nAudd rereg oy Sunssuey Suejep

B

‘BIed ueduop npedusw UeYE[IS e BIBASB
:uenpeduad ere) "I

uenpeduad uee[o[a8usg

rug], sjodworay] M3ay

jnpoid

=

jurel /[elerg

ue[nq (nyes) |

ueuele[od niyem

<+ (16| O [N

‘qejuLrowad 1pIsqns Liep jnsews) eAuure| Iuejeyesn ueedeiquiod Joquins neje
‘Npary ‘tuejad euepems refeiqip uese Sues synpoid vueres ueyningoy uesdejausw
uep {(ninw uep e8rey yedwa) ‘niyem ‘gerwn( ‘stuaf 3eday) yeday 9

fqnuawsw snjun 1s)ynpold eueles ueyningay Jeyep nexedalusw uep dumyduow

"Jein]/esap ereday Yoo MyejaxIip uep ‘ueueInyay
uep ueueyuad ‘uerueyrad ueynmnAuad rereq 10JeUIpIOOy UI[0 IueSuejepuelip UBp
mfniasip ymun eAuuereusaqay uep uedesguarey] esyLadIp INQasSIa] YA 1Isermyidesay -

‘uep ‘“esap jexsun 1p semyidesoap eAmnluess 1ue) sjodworey Ay
‘uerueltad ynmniuad ysjo rueSuejepuelip uep mfnjasip ynjun eAuuereuaqoy
uep uedex3uoey esyuadip eAuinlueres ‘uepjod enjey ysjo rueluejepuelip MY

e

'q

uerein

usuoduroy]

‘ON




(Twusox
uenyejrequiad  uesyringip exi) uoyowod epedoy nfuel sfepun ueredwreduad ‘o
uep 9nfue yepun uesnwniad ‘p
‘s1us(9) jeqelod uep emequng uaredngey] uBURINYIY UBP ‘UBUBNLISJ
‘uBluelIdd uBYNMAUS BUBSHE[ uepeq eredsy] ysjo seyeqrp uenpeduad Ldjewr ‘o
1edoo eIBOOS
uenpeduad denes nfuel yepun eueousr unsnAusur UBD ISBSLIBJUSAUI UBNNYE[OW °q
‘uenpeduad LIojeW J1BYI9) ISBULIOJUT/B)ED ISESLIBJUSAUI ‘B
:uenpeduad
ISESyLIsA - uep  ydosonjduswr Juns3ue] ueduop uenpeSuod uodsolow emequing
usrednqes] ueUBRINYDY UED ‘UBUELID ‘ueruelIdd UBYN[NAUS BUBSIE[94 Uepeq eredoy|
"BSSEW BIPIW /qydd eSequio] myejow asodssarp Suek uenpedusd ueuedueusg ‘g
‘(rwsazx
uenyejaquiad  ueymngrp es) uoyourad epeday jnfue; spepun ueredwelusg ‘p
uep gnluel yepun uesnwniad o
res9) siuxa) yeqefod uep emequing usjedngey ueueinyay uep ‘ueueriad
‘UeluBlIdd UBYN[NAUS] BUEBSNE[O] UBpRY ereday Yoo seyeqip uenpeduad wejewr ‘q
‘1edao eIEOOS
uenpeduad denes Infue] yepun euesuss unsnAusw Uep ISESLIBJUSAUI UBNNYEB[OW ‘B

:uenpeduad ueuedueusd ‘7

uerein

usuoduwoy]

‘ON




R RS e S — e e e e

yenj/esop eredsy ysj0 myeiaip uep ‘uveruelad ynmiuad ysjo rueduerepuelip uep

minyasip simun eAuuereuaqay uep uedesSusyey esyuadip INQasIa AN Isemyidesjoy -
‘esap 1ex3un 1p senyidesjoap eAunlueos Iprsqnsiaq sindnd 3y

‘ueruelrod
ynmAuad ysjo mweluejepueyip uep mlinjosip ynjun efuuereusqsy uep uedexgus[oy

esyuadip eAuinfuepes ‘uejsjod enjes yo[o rueduejepuelip pisqnsioq syndnd Y C

‘uexeundIp yngssia) yndnd nyyem uep ‘seyrpowoy stuaf ‘yyndnd stual
‘erun( uesdelouswr ueluap 1uey sjodworay ejo33ue denss yojo uexeunsip uep 1aqp
uexe 3ued [ ueyningoy Jeyep unsnAuow mun ‘ueruelsad ynnAuad yoyo 8urdureprp

uep uepjod enjey yoo urdundip Suel yelemedsnuw uens{eowr 1uej sjodwooy -

INpasoid

HENIGa, ue[nq eme eped resafss yequie] uifed uesjeuesyeiq

‘Burdurepuad ynniuad yajo 1sejiiseNip 3ued yes Sued uesnjuaquiag

BIBOY ®Ejog Dwew  snrey rueysjodwo[oy ‘ueNUNNYIp wnjeq ey wereq
‘emequing nedng uesnindsy] ueSuop rensss yes ueA rueysjodwofoy]

€

C
X

nLRq
redeqas uejeredsiod enwos ideyduspwr weSuop ueuoyourrod sextoq uenfedusw uoyowsg

ejeIBASIod

‘emequing uajedngey]
UBUBINUDY UBp ‘UBUBNLIS ‘UeTUR]Iog ueynniusd euesiye[od uepeg el1ay] eje], uep

1s8uny ‘se8n], uerury Suejua 010 unye], $G JowoN emequng nedng ueinjelsq

uep ‘emequing usjedngey yerseq
1ex8ueisq wrep ueideg reSeqos ure] eSequo] elI19Y BlRl UBp ISestuesiQ ueunsng

‘uenjuaquiod 3UBIUL) 0107 UNYBL £ JOWON emequng usjedngey] yeroeq ueinjelsd -

‘tug], sjodwopey] ueeSequis[oy uep rue], sjodworey] ueRUIqUIS]

UewIopad Suelua) £10z/8/0+1°L0/Ueiusuiisg/zg JOWON UelUBLIdd LISJUSJN UBINjEBIdd °

‘UBIUBLIdd ueynniusd eureidoid ueunsniAusd

uewopad 3ueiusl 600z/S/0v1 L0 /UelusuLIdg /G JOWON UBIUBLID LISJUSI ueIlnjeisd -

‘UBUEBINYD}Y UEp UBUENLI] ‘UBIUELIod UeynnAusg uesemedusg

Uep ueBUIqUR ‘ueBARlqUIDd 3UBIUL) 6007 UNYBL £ JOWON yejuLawad ueInjeiad -
qnd ueuederod 8ueius) 600Z unyey, g7 JOWON JowopN Suepun-3uepupn -

‘uBURINYSY] UBP UBUBILIO]

‘UelUBLIDd Ueynniusg walsig Suejus) 900C unyel, 91 Jowop JowoN Suepun-3uepun -

wn3Ny Jeseq

|

ueren

usuoduwoy]

‘ON

Ipisqnsaag sndng 33y ueunsniuog uedurduwrepusag ‘g



'TLTSTO-T1.LE0 ‘u0dafa) 3ejuoy mrejaw
neje ‘pros-qesemequnspnjoddeq : [feuws mye[ouw ‘3
‘emequing usjednqey ueuenysy uep
‘UBUBYLISd ‘UBIUELIDd UeUN[nAusqd eUBSYE[ed Uepeq eredoy jewre[e oy jeans WL ‘P

(7

‘uenpesdusd /uereg 3e103]
neje elroy wel eped seuniojur efow 1p uenpeduad nynq eped uenpe Jnuwioj siduawr o
‘Bursew-3ursew
UEBJEWEDY UBUBINYSY UBP UBUBNLID UBIUBLId] YnnAudd rereg o3 SunsSue| Suejep 'q
‘ueynniusd eweselisy] Uep BUBSRI{ BUBIES Sueprg eredss] mwousur
UEp JIesog emequing nuidg 9 ‘oN Jndung ‘ujp 1p emequing uajedngey] ueuUBINYDY
Uep UBUBNLId UBIUBMIS ueynnAusd uesyedd uepeg oy Suns3ue] Suejep ‘e

‘BIed Ue3uap npedusw UBNYEe[lS JeyereAsey

:uenpeduad ere) | uenpeduad ueejof8usd | ‘2
pisqnstag yndng 331ay ynpoid | ‘9
; juey/eferg | g
uemnq (yedwo) 4 ueueAe[ed nsfem | 4
‘Tudy ueng
Iyse eped resafes uesidereyrp usjedngey jessun pisqnsiag ndnd MMy 1seinidessy g
‘ueyeWRId} Jod Y Isemiides{or uesesepioq
usjednqgey Jey8un yndnd ueyningay unsndusw UBUBINYSY UBP UBUBNLIY
ueruellsd ueynniusg euesye[od uepeqg eredoy] BUWESIaq UBIUBMISd Seulq ereday ‘.
‘ueyeInay] /esa(q
Iod 33y 1seaidesar  uesaesepioq  yndnd ueyningay unsniAusuw ueUBINYIY
UBp UBUBNLID{ ‘UBlUELISd UBYN[NAUS re[eq JOJeUIPIOOY BWESIdq UBIUELIS] LN ereday ‘9
‘Tue], sjodwoay] BNJSY Uep ‘UBIUB}ISg
ynniusd ‘yeiny/esaq eredsy ‘(3yndnd ueuesad redeqos) sy JIneAusd/ieos8usd
epedoy wun{lp uep 3elueqadip ‘tueduelepuellp yereles Ipisqnsioq sndnd AN S
‘ueruelad 4N eredes uep
uerern uauoduwoy] 'ON




“(rwasau
uenyejuaquiad  uesyningip exil) uoyowsd epedoy nfuel jepun ueredwreluad 9
uep gnluel syepun uesnwniad “p
‘stu3a) jeqelod uep emequing uajednqeyy ueUBINYSY UBp ‘UBUBMLIS]
‘Uerluelrod ueynnAusd euesse[ed uepeg eredoy yo[o seyeqrp uenpesduad LIajeW 'O
‘yedad eIeOOS
uenpeduad denes jnfue sepun euedUSI UNSNAUIW uep ISBSLIBJUSAUI UBNNYe[oW °'q
‘uenpeduad LIS)ew JIes19) ISBULIOJUI /eJep ISBSLIBJUIAUT ‘B
‘uenpeduad
ISEX[LISA UBp 3oosonjduowr Juns3ue] uefusp uenpeSuad uodsorow emequng
usjednqey] ueuEINYSY UBP ‘UBUENLIS] ‘UBTURLISJ UBYN[NAUS] BUESHR[o Uepeqd eredoy]
"BSSEW BIpaW / Q4 edequis] mrefaur asodsyarp uek uenpeguag ueuedueusd ‘¢
‘(rwsaz
uenyejuaquad  uesiymingip exif) uoyowad epedoy nfuep Sepun ueredweflusd ‘p
uep gnluef yepun uesnwniad o
“Ires19) s1ux9) jeqelod uep emequing usaednqeyy UeUBINYI} UBp ‘UBUBYLIS]
‘UeluelIod ueynniusd euesyeod uepeg eredoy Yoo seyeqip uenpesuad 19w °q
‘1edao eIROOS
uenpeduad denes jnfuel yepun eueouss unsniuow uep ISESLIBJUSAUI UBNNYE[OW ‘B

:uenpeduad ueuedueudd ‘g

uerein

usuoduwoy]

‘oN




neje ‘pros-qeemequinspnjoddeq : [lewla Me[owW o '
‘emequing usjedngey] ueueINYS} UBp

‘UBUBNLID ‘UBIUELIdd UeYNNAUSg BUBSYE[2d UBpRY e[eddy] jewele oY jeins WL P
‘uenpesusq /uereg 3e1oy

neje el1oy urel eped sewojur efow 1p uenpeduad nyng eped uenpe Jnuwioj 1siusuw o
‘dursew-3ursew

UEJBUWEO9Y UBUBINYSY UBP UBUBMNLISJ UBIUBLISJ Ynniuog rereqg 93 Suns8ue| Suejep 'q
‘ueynniusd eweselioy uep eueseig eueIeg Sueplg eredsy] wouow
UEp Jesog emequng nuieg 9 ‘ON Jndung ‘ujp Ip emequing usjedngey ueueinysy

UEp Uueueyqlsd UBIUBLId UBYN[NAUS] uesiedd uepeg o3 3JunsSue] Suejep ‘e

‘BIed UB3uop Npesusw UesYe[s jesere sepy

:uenpeduad i) 1 uenpesusd ueeojadusag

ueduedepiod Uep UBLIISNPULID] ‘Iserodoy] 1seULIOjUI UBD BIR(] ynpoid

- jue) Jelerg

<+ (10| [~

uey (ewr) g ueuefe[ad nyyem

‘ueuoyowIp sued ISEULIOjUT /eIep BWLIouaw uoyowrad ‘g

uep (qidd)

Yeloep Iseuriojur ejoaduad nyuequiad jeqefod reSeqos uepeqg SLIBJoINog neje uepeg
ereday] ysjo rueduejepueyrp uoyowad epeday uesredwresip uexe Suek IseuLIojul /ejeq ‘4
‘uesjyningip Sue£ ejep yejoSusw uep uesderdusw uesnyeow sednjog ¢

‘ueuoyouwrad jeIns uesIesEpIoq
uesyningip 3ued Iseuniojur uep ®jEp UByNINGoy ISBYLISA Uuejnyelow sednjod ‘g
‘uepeq ereday] epedoy ueuoyourrad jeins uesnleSusw uoyoway ' apasold | ‘g

seuiq eredoy] epedas ueuoyouriad jeINg ueleIeAsIog | ‘g

‘emequng uajednqgey]

UBUBINYS3 UEp ‘UBUENLIdd ‘UBIUelIdd ueynnAusg BUBSYRB[od Uepeqd el1oy ele], uep
1s3uny ‘se8nj, uenury Suejuoy 010C unyel, $S JowoN emequng nedng ueimieldg ‘g

uep ‘emequing usjednqey yeroeq

1ey3uelod Lep ueideg redeqos ure] edequio elioy eje], uep 1sesmuesio ueunsng
‘ueymuaquisgd 3uLIud) O[OZ UUNYRL I0WON emequing usjednqey] yelseq ueinjeisq ‘| wnny Jeseq | ‘1

uerein usuodwoy "ON

UBUEINUS}Y Uep UeUBNLIdd UBIUBLISd YN[NAUd{ ISBULIOJU] UBP BIRep UBUBRAR[d] 'O



(s
uenyejequad  ueyymngip exil) uoyouwad epedoy jnfue] yepun ueredureAuod ‘o
uep gnfluel syepun uesnwniad ‘p
‘ST jeqelod uep emequing uaedngey] ueueINYSy uep ‘ueueLag
‘UeluelIdd UBYNNAUS EBUBSHE[] uepeq eredsy ysjo seyeqip uenpefuod ejeWw O
‘1edao vIROAS
uenpeduad denss jnfue] yepun eueous: unsnAuow Uep ISeSLIBJUSAUL UeNNYe[owW 'q
‘uwenpeduad 119yew JrexIo) ISBULIOJUI /B)ep ISBSLIBJUIAUL B
‘uenpegduad
ISeqljiIaa  uep oosonjSuowr SunsSue] ueSuop uenpeduad uodsarow emequng
usjednqey] ueueINYSY UBP ‘UBUENLIO] ‘UeluBlIdd UeyYnniusd euesye[od uepeq eredoy|
"BSSBW BIpoW / Q¥4 edequo] mnye[ow asodssjarp Suek uenpedusq ueueSueusy e
‘(rwsau
uenyejlaquiad  ueymngrp exi) uoyowad epedoy jnfuel sepun ueredwelusg 'p
uep anluel s;epun uesnwnaad o
-ITes19) s1ux9) Jeqelod uep emequing usjednqey] ueuBINYDY UBP ‘UBUBLIDG
‘Uerueliod ueynnAuag vuesielod uepeq eredsy ysjo seyeqip uenpeSuod 1ojew 'q
‘1edao ereoos
uenpeduad denes jnfue| yepun euesus: unsniuow Uep ISESLIBJUSAUI UBNNYB[oW ‘B

:uenpeduad ueuedueuag ‘7

'TLTSTI-1.LEQ uodafa) 3jejuos] mreow °j

uerein

uauodwoy]

‘ON




BAB III
PENUTUP

Dengan tersusunnya Standar Pelayanan ini diharapkan dapat dipahami,
dimengerti dan dilaksanakan serta menjadi pedoman baku bagi aparatur yang
bertugas dalam memberikan pelayanan.

Ke depan dengan diterapkannya Standar Pelayanan ini diharapkan menjadi
salah satu aspek dalam memaksimalkan sistem pelayanan dan memberi
kepuasan kepada masyarakat dan pelaku usaha untuk dapat berinvestasi di
Kabupaten Sumbawa. Standar Pelayanan yang diuraikan dalam dokumen ini
secara langsung menjadi bagian pelaksanaan ketentuan Undang-Undang Nomor
25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.

Keberhasilan penerapan dan pelaksanaan standar pelayanan ini sangat
ditentukan oleh komitmen dan konsistensi para pelaksana dalam

menyelenggarakan pelayanan publik.

f‘ BUPATI MBAWA, v

\; LuamMALUDDIN MALIK
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